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ABSTRACT 
This study was conducted to examine the effect of institutional ownership, 
managerial ownership, audit committees, auditors the quality and size of the company 
for the integrity of the financial statements.  
The population in this study is a manufacturing company in Indonesia Stock 
Exchange (IDX). The period of observation was in 2012. According to data from the 
Indonesia Stock Exchange there are 164 manufacturing company during the period of 
observation. The technique used in the determination of the sample is purposive 
sampling method, where the sample set by using certain criteria. Based on these criteria 
there are 124 (one hundred and twenty-four) companies. Analysis of data using multiple 
regression methods.  
The results stated that institutional ownership has no significant effect on the 
integrity of the financial statements. Managerial ownership has no significant effect on 
the integrity of the financial statements. Reputation KAP has a significant effect on the 
integrity of the financial statements. Firm size has a significant effect on the integrity of 
the financial statements.  
 
Keywords:  Institutional Ownership, Managerial Ownership, Firm Reputation, 
Corporate Size and Integrity Financial Statements. 
 
A. PENDAHULUAN 
Integritas laporan keuangan 
merupakan salah satu sumber informasi 
yang secara formal wajib dipublikasikan 
sebagai sarana pertanggungjawaban 
pihak manajemen terhadap pengelolaan 
sumber daya pemilik. Publikasi laporan 
keuangan sebagai produk informasi 
akuntansi yang dihasilkan perusahaan, 
tidak terlepas dari proses 
penyusunannya. Proses penyusunan 
laporan keuangan ini melibatkan pihak 
pengurus dalam pengelolaan perusahaan, 
di antaranya adalah pihak manajemen. 
Untuk menilai integritas informasi 
laporan keuangan yang sajikan, peranan 
dewan komisaris dalam perusahaan 
publik melakukan pengawasan dan 
menjamin tata kelola perusahaan yang 
sehat (Good Coorporate Governance) 
guna menghasilkan integritas informasi 
laporan keuangan yang bermutu. 
Konsep Good Coorporate 
Governance atau yang biasa disebut 
dengan good governance berkembang 
seiring dengan tuntutan publik yang 
menginginkan terwujudnya kehidupan 
bisnis yang sehat, bersih dan 
bertanggung jawab. Hal ini dimaksudkan 
agar perusahaan dapat dikelola dengan 
baik oleh orang yang mengerti 
bagaimana menjalankan perusahaan 
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secara professional (Sulistyanto, 
2008:132). Mekanisme coorporate 
governance ditujukan untuk mengatasi 
masalah keagenan yang pada akhirnya 
akan membatasi kecenderungan 
manajemen untuk berprilaku curang atau 
tidak semestinya. Hal ini tidak terlepas 
pula dari kepemilikan institusional yang 
dapat menjadi pengawas laporan 
keuangan secara implisit sehingga akan 
dapat menghasilkan integritas laporan 
keuangan yang tinggi. 
Berdasarkan beberapa penelitian 
terdahulu terdapat beberapa variabel 
yang mempengaruhi integritas laporan 
keuangan yaitu kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, 
komite audit, kualitas audit, dan ukuran 
perusahaan. Unsur corporate 
governance terdapat dalam laporan 
keuangan yang merupakan sebuah 
rangkaian tentang sebuah proses, 
kebiasaan, kebijakan, aturan, dan 
institusi yang mempengaruhi 
pengarahan, pengelolaan, serta 
pengontrolan suatu perusahaan atau 
korporasi. Penerapan corporate 
governance yang baik berdampak pada 
laporan keuangan yang dihasilkan, 
perusahaan atau manajemen akan sulit 
untuk melakukan manipulasi akuntansi 
karena terdapat pengawasan dari dewan 
komisaris sehingga laporan keuangan 
yang dihasilkan sesuai dengan keadaaan 
yang sebenarnya dan berintegritas 
(Nuryanah, 2005). Corporate 
governance dalam penelitian ini yaitu 
kepemilikan institusional, komisaris 
independen dan komite audit. 
Kepemilikan institusional 
menunjukkan pengaruh keberadaan 
pemegang saham institusional terhadap 
kinerja manajemen, terkait dengan 
pelaporan keuangan perusahaan. 
Kepemilikan institusional juga 
menunjukkan persentase hak suara 
institusi. Keberadaan pemegang saham 
institusional didukung oleh hadirnya 
komisaris independen yang 
beranggotakan orang dari dalam maupun 
luar perusahaan yang berfungsi untuk 
melindungi pemegang saham minoritas 
(Jama’an, 2008:9). Tujuan dibentuknya 
dewan independen adalah untuk 
menyeimbangkan dalam pengambilan 
keputusan manajemen agar tidak 
dipengaruhi oleh orang-orang yang 
memiliki kepentingan khusus. Penelitian 
Oktadella (2011), Aprianti (2012) 
menyatakan kepemilikan institusional 
berpengaruh signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan.  Muid dan 
Putra (2011) dan Hardiningsih (2010) 
menyatakan kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan.  
Kepemilikan manajerial adalah 
besarnya kepemilikan saham oleh 
manajerial perusahaan. Kepemilikan 
saham ini dinyatakan dalam bentuk 
persentase perbandingan antara 
kepemilikan saham oleh Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan 
dengan jumlah seluruh saham yang 
dimiliki perusahaan. Penelitian 
Oktadella (2011) dan Hardiningsih 
(2010) memperlihatkan bahwa 
kepemilikan manajemen tidak 
memperlihatkan pengaruh yang 
signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan. Sedangkan Aprianti (2012), 
Muid dan Putra (2012) menyatakan 
kepemilikan manajerial memperlihatkan 
pengaruh yang signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan.  
Komite audit adalah suatu badan 
yang dibentuk didalam perusahaan klien 
yang bertugas untuk memelihara 
independensi akuntan pemeriksa 
terhadap manajemen. Komite audit 
berfungsi untuk memberikan pandangan 
mengenai masalah-masalah yang 
berhubungan dengan kebijakan 
keuangan, akuntansi dan pengendalian 
intern. Sesuai dengan fungsi komite 
audit di atas, sedikit banyak keberadaan 
komite audit dalam perusahaan 
berpengaruh terhadap kualitas dan 
integritas laporan keuangan yang 
dihasilkan. Penelitian Oktadella (2011), 
Aprianti (2012), Muid dan Putra (2012)  
menyatakan komite audit berpengaruh 
signifikan sedangkan penelitian 
Hardiningsih (2010) variabel komite 
audit tidak memberi pengaruh yang 
signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan. 
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Kualitas audit, auditor 
menawarkan berbagai tingkat kualitas 
audit untuk merespon adanya variasi 
permintaan klien terhadap kualitas audit. 
Penelitian-penelitian sebelumnya 
membedakan kualitas auditor 
berdasarkan perbedaan big five dan non 
big five dan ada juga yang menggunakan 
spesialisasi industri auditor untuk 
memberi nilai bagi kualitas audit. KAP 
yang besar memiliki insentif yang lebih 
untuk menghindari hal-hal yang dapat 
merusak reputasinya dibandingkan 
dengan KAP yang lebih kecil. Penelitian 
Oktadella (2011), Muid dan Putra (2012)  
memperlihatkan bahwa kualitas audit 
terbukti berpengaruh signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan. Cahyani 
(2011) menyatakan bahwa reputasi 
auditor tidak berpengaruh signifikan 
terhadap integritas laporan keuangan. 
  Ukuran perusahaan merupakan 
rata–rata total penjualan bersih untuk 
tahun yang bersangkutan sampai 
beberapa tahun berikutnya. Perusahaan 
dengan ukuran besar diasumsikan 
dengan jumlah aktiva dan tingkat 
pendapatan yang besar sehingga 
menghasilkan laba yang tinggi. 
Sebaliknya jika penjualan lebih kecil 
daripada biaya variabel dan biaya tetap 
maka perusahaan akan menderita 
kerugian. Perusahaan berskala kecil 
dibandingkan dengan perusahaan yang 
berskala besar cenderung kurang 
menguntungkan. Faktor-faktor 
pendukung yang dimiliki perusahaan 
kecil untuk memproduksi barang 
berjumlah terbatas. Namun pada 
kenyataannya, perusahaan berukuran 
kecil lebih mampu bertahan menghadapi 
krisis ekonomi. Penelitian Oktadella 
(2011) menyatakan ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan. Penelitian 
Cahayani (2011) menunjukan hasil 
bahwa variabel ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan. 
Adanya hasil penelitian yang 
tidak konsisten pada beberapa penelitian 
terdahulu, menjadi alasan peneliti untuk 
menguji kembali pengaruh kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, 
komite audit, kualitas audit, dan ukuran 
perusahaan terhadap integritas laporan 
keuangan. Selain itu integritas laporan 
keuangan merupakan salah satu masalah 
yang sangat penting bagi perusahaan 
yang sudah terdaftar di BEI. Hal ini juga 
menjadi alasan lain peneliti untuk 
meneliti kembali tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi integritas laporan 
keuangan pada perusahaan manufaktur 
sebagai objek, serta melihat apakah 
perusahaan manufaktur saat ini telah 
mampu memberikan integritas laporan 
keuangan yang tinggi kepada publik. 
Objek penelitian ini adalah 
semua perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 
pertimbangan bahwa perusahaan 
manufaktur yang sudah terdaftar di BEI 
tentunya memiliki kepentingan yang 
sangat besar dalam hal integritas laporan 
keuangan, dimana sebagian besar dana 
yang digunakan berasal dari pihak ketiga 
dan untuk menjaga stabilitas harga 
saham di Bursa, perusahaan harus 
mampu memperlihatkan laporan 
keuangan yang memperlihatkan kinerja 
keuangan yang baik.  
Penelitian ini merupakan 
replikasi dari penelitian Hardiningsih 
(2010), perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah pada 
periode pengamatan dan jenis 
perusahaan yang diteliti. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh 
kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, komite audit, kualitas auditor 
dan ukuran perusahaan terhadap 
integritas laporan keuangan.  
 
B. KERANGKA PEMIKIRAN 
Secara teoritis, pengaruh masing-
masing variabel bebas yang tersiri dari 
kepemilikan institusional, kepemilkan 
manajerial, komite audit dan ukuran 
perusahaan terhadap variabel terikat 
adalah sebagai berikut: 
a. Pengaruh Kepemilikan 
Institusional Terhadap Integritas 
Laporan Keuangan 
  Kepemilikan institusional 
menunjukkan pengaruh keberadaan 
pemegang saham institusional terhadap 
kinerja manajemen, terkait dengan 
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pelaporan keuangan perusahaan. 
Kepemilikan institusional juga 
menunjukkan persentase hak suara 
institusi. Keberadaan pemegang saham 
institusional didukung oleh hadirnya 
komisaris independen yang 
beranggotakan orang dari dalam maupun 
luar perusahaan yang berfungsi untuk 
melindungi pemegang saham minoritas 
(Jama’an, 2008:9). 
Keterkaitan antara mekanisme 
coorporate governance terhadap 
intgritas laporan keuangan dapat dilihat 
dari fungsi beberapa komite yang 
merupakan bagian dari coorporate 
governance. Dimana mekanisme 
coorporate governance ditujukan untuk 
mengatasi masalah keagenan yang pada 
akhirnya akan membatasi kecenderungan 
manajemen untuk berprilaku curang atau 
tidak semestinya. Hal ini tidak terlepas 
pula dari kepemilikan institusional yang 
dapat menjadi pengawas laporan 
keuangan secara implisit sehingga akan 
dapat menghasilkan integritas laporan 
keuangan yang tinggi. Kepemilikan 
institusional yang cukup besar di 
perusahaan akan memperbesar 
pengawasan terhadap ruang gerak 
manajerial dan akan berdampak pada 
semakin tinggi nya integritas laporan 
keuangan yang dihasilkan.  
Penelitian Oktadella (2011), 
Aprianti (2012) menyatakan kepemilikan 
institusional berpengaruh signifikan 
terhadap integritas laporan keuangan.  
Muid dan Putra (2011) dan Hardiningsih 
(2010) menyatakan kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan. Untuk itu 
dapat dirumuskan hipotesis: 
H1 : Kepemilkan institusional 
berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan 
b. Pengaruh Kepemilikan Manajerial 
Terhadap Integritas Laporan 
Keuangan 
Kepemilikan manajerial adalah 
besarnya persentase kepemilikan saham 
oleh manajemen/direksi perusahaan 
dibandingkan dengan jumlah sahan yang 
beredar. Kepemilikan manajerial yang 
baik akan menghindarkan perusahaan 
dari konflik keagenan. Dalam teori 
keagenan dijelaskan hubungan antara 
agen dan prinsipal. Ada dua macam 
bentuk hubungan keagenan, yaitu antara 
manajer dan pemegang saham 
(shareholders) dan antara manajer dan 
pemberi pinjaman (bondholders). 
Keterkaitan antara mekanisme 
coorporate governance terhadap 
intgritas laporan keuangan dapat dilihat 
dari fungsi beberapa komite yang 
merupakan bagian dari coorporate 
governance. Diantaranya adalah 
kepemilikan manajerial, yang 
merupakan jumlah kepemilikan saham 
oleh pihak manajemen perusahaan 
terhadap total jumlah saham beredar. 
Jumlah kepemilikan manajerial yang 
tinggi dapat mengurangi konflik 
kepentingan dan masalah agensi. 
Manajer yang memiliki saham di dalam 
perusahaan akan merasa bahwa 
perusahaan tersebut juga dimiliki 
olehnya, untuk itu laporan keuangan 
yang disajikan tentunya tidak akan lepas 
dari integritas laporan keuangan yang 
tinggi.  
Penelitian Oktadella (2011) dan 
Hardiningsih (2010) memperlihatkan 
bahwa kepemilikan manajemen tidak 
memperlihatkan pengaruh yang 
signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan. Sedangkan Aprianti (2012), 
Muid dan Putra (2012) menyatakan 
kepemilikan manajerial memperlihatkan 
pengaruh yang signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan.  Untuk itu 
dapat dirumuskan hipotesis: 
H2:  Kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan 
c. Pengaruh Komite Audit Terhadap 
Integritas Laporan Keuangan 
Audit merupakan alat manajemen 
penting yang akan digunakan untuk 
memverifikasi bukti obyektif proses, 
untuk menilai seberapa berhasil proses 
telah dilaksanakan, untuk menilai 
efektivitas setiap mencapai tingkat target 
yang ditetapkan, untuk memberikan 
bukti mengenai pengurangan dan 
penghapusan area masalah. Komite audit 
adalah suatu badan yang dibentuk 
didalam perusahaan klien yang bertugas 
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untuk memelihara independensi akuntan 
pemeriksa terhadap manajemen.  
Komite audit berfungsi untuk 
memberikan pandangan mengenai 
masalah-masalah yang berhubungan 
dengan kebijakan keuangan, akuntansi 
dan pengendalian intern. Sesuai dengan 
fungsi komite audit di atas, sedikit 
banyak keberadaan komite audit dalam 
perusahaan berpengaruh terhadap 
kualitas dan integritas laporan keuangan 
yang dihasilkan. Komite audit yang 
berfungsi dengan baik di dalam 
perusahaan tentunya akan memberikan 
dampak kepada lebih transparannya 
laporan keuangan yang disajikan dan hal 
ini dapat meningkatkan integritas 
laporan keuangan perusahaan. Penelitian 
Oktadella (2011), Aprianti (2012), Muid 
dan Putra (2012)  menyatakan komite 
audit berpengaruh signifikan sedangkan 
penelitian Hardiningsih (2010) variabel 
komite audit tidak memberi pengaruh 
yang signifikan terhadap integritas 
laporan keuangan. Untuk itu dapat 
dirumuskan hipotesis: 
H3 :  Komite audit berpengaruh 
terhadap integritas laporan 
keuangan 
d. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap 
Integritas Laporan Keuangan 
  Kualitas audit sebagai suatu 
kemungkinan (joint probability) dimana 
seorang auditor akan menemukan dan 
melaporkan pelanggaran yang ada dalam 
sistem akuntansi kliennya. Kemungkinan 
dimana auditor akan menemukan salah 
saji tergantung pada kemampuan 
teknikal auditor sementara tindakan 
melaporkan salah saji tergantung pada 
independensi auditor tersebut. Kualitas 
audit ini sangat penting karena kualitas 
audit yang tinggi akan menghasilkan 
laporan keuangan yang dapat dipercaya 
sebagai dasar pengambilan keputusan 
(De Angelo, 1981 dalam Kusharyanti, 
2003 : 25).  
  De Angelo (1981) dalam 
Hardiningsih (2010) berargumentasi 
bahwa kualitas audit secara langsung 
berhubungan dengan ukuran dari 
perusahaan audit, dengan proksi untuk 
ukuran perusahaan audit adalah jumlah 
klien. Perusahaan audit yang besar 
adalah dengan jumlah klien yang lebih 
banyak. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa perusahaan audit 
yang besar akan berusaha untuk 
menyajikan kualitas audit yang lebih 
besar dibandingkan dengan perusahaan 
audit yang kecil. Karena perusahaan 
audit yang besar jika tidak memberikan 
kualitas audit yang tinggi akan 
kehilangan reputasinya, dan jika ini 
terjadi maka dia akan mengalami 
kerugian yang lebih besar dengan 
kehilangan klien. Sementara itu AAA 
Financial Accounting Committee (2000) 
dalam Christiawan (2002 : 83) 
menyatakan bahwa kualitas audit 
ditentukan oleh dua hal yaitu kompetensi 
dan independensi. Kedua hal tersebut 
berpengaruh langsung terhadap kualitas 
audit. 
Penelitian Oktadella (2011), 
Muid dan Putra (2012)  memperlihatkan 
bahwa kualitas audit terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan. Cahyani 
(2011) menyatakan bahwa reputasi 
auditor tidak berpengaruh signifikan 
terhadap integritas laporan keuangan. 
Maka hipotesisnya adalah : 
H4 : Kualitas audit berpengaruh 
terhadap integritas laporan 
keuangan 
e. Pengaruh Ukuran Perusahaan 
Terhadap Integritas Laporan 
Keuangan 
Ukuran perusahaan adalah suatu 
skala dimana dapat diklasifikasikan 
besar dan kecilnya perusahaan dengan 
berbagai cara. Pada dasarnya ukuran 
perusahaan hanya terbagi dalam tiga 
kategori yaitu: Perusahaan besar (large 
firm), perusahaan menengah (medium 
size), dan perusahaan kecil (small firm). 
Perusahaan besar yang sahamnya 
tersebar sangat luas, maka setiap 
perluasan modal saham hanya akan 
mempunyai pengaruh yang kecil 
terhadap kemungkinan hilangnya atau 
tergesernya pengendalian dari pihak 
yang dominan terhadap perusahaan 
bersangkutan. Sebaliknya, perusahaan 
yang kecil, dimana sahamnya tersebar 
hanya di lingkungan kecil, penambahan 
jumlah saham akan mempunyai 
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pengaruh yang besar terhadap 
kemungkinan hilangnya kontrol pihak 
dominan terhadap perusahaan yang 
bersangkutan. Sehingga ketika ukuran 
perusahaan bertambah besar, 
kepentingan publik atas penyajian 
laporan keuangan yang terintegrasi juga 
semakin tinggi.  
Perusahaan dengan ukuran besar 
diasumsikan dengan jumlah aktiva dan 
tingkat pendapatan yang besar sehingga 
menghasilkan laba yang tinggi. 
Sebaliknya jika penjualan lebih kecil 
daripada biaya variabel dan biaya tetap 
maka perusahaan akan menderita 
kerugian. Perusahaan berskala kecil 
dibandingkan dengan perusahaan yang 
berskala besar cenderung kurang 
menguntungkan. 
Penelitian Oktadella (2011) 
menyatakan ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan. Penelitian 
Cahayani (2011) menunjukan hasil 
bahwa variabel ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan. Untuk itu 
dapat dirumuskan hipotesis: 
H5 : Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap integritas laporan 
keuangan 
 
 
 E. METODE PENELITIAN 
1. Populasi Dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan yang bergerak 
dibidang manufaktur yang go publik di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 
sebanyak 164 perusahaan. Sedangkan 
dalam pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive 
sampling yaitu pengambilan sampel 
dilakukan pertimbangan-pertimbangan 
dalam penentuan sampel dengan kriteria 
tertentu yaitu: 
1. Perusahaan yang dijadikan sampel 
termasuk ke dalam kelompok 
perusahaan manufaktur menurut 
Bursa Efek Indonesia. 
2. Memiliki laporan keuangan yang 
tidak lengkap yang berakhir 31 
Desember, misalnya perusahaan tidak 
mencantumkan jumlah anggota 
komite audit, perusahaan tidak 
menyajikan cara pengakuan biaya 
riset dalam laporan keuangan dan 
perusahaan tidak mencantumkan 
metode penyusutan yang digunakan. 
Populasi penelitian ini adalah 164 
perusahaan, namun berdasarkan kriteria 
tersebut di atas hanya ada 124 (seratus 
dua puluh empa) perusahaan yang 
memenuhi kriteria. Berikut ini 
perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian :
 
Tabel   3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 
No. Kriteria Jumlah 
1. 
2. 
3. 
Perusahaan manufaktur pada tahun 2012 
Perusahaan yang delisting sebelum tahun 2012 
Perusahaan dengan data keuangan tidak lengkap 
164 
(18) 
(22) 
 Jumlah 124 
                   Sumber : www.bei.co.id  
Berdasarkan tabel di at as dapat 
dilihat bahwa jumlah perusahaan 
mannufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2012 adalah 
sebanyak 164 perusahaan. Selanjutnya 
perusahaan yang memenuhi kriteria 
pengambilan hanya 124 perusahaan, 
dengan demikian sampel penelitian ini 
adalah 124 perusahaan manufaktur. 
          
                   2. Jenis Dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
  Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder 
yaitu data yang merupakan salinan 
data yang sudah tersedia berbentuk 
laporan keuangan yang telah 
dilaporkan di Bursa Efek Indonesia, 
berbentuk tabel, laporan, informasi 
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melalui internet serta dari Pusat 
Informasi Pasar Modal (PIPM). 
2. Sumber Data 
  Sumber data yang digunakan adalah 
sumber data eksternal yaitu terbitan 
yang dikeluarkan oleh puast Referensi 
Pasar Modal Bursa Efek Indonesia 
dan Indonesia Capital Market 
Directory (ICMD) berupa laporan 
keuangan. 
C. Operasionalisasi Variabel 
Penelitian  
Variabel-variabel penelitian yang 
akan dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Variabel Dependen 
Dalam hal ini yang menjadi 
variabel terikat (variabel Y) adalah 
integritas laporan keuangan. Ukuran 
integritas laporan keuangan adalah 
dengan menggunakan indeks 
konservatisme. Konservatisme dalam 
penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala nominal yaitu (1) 
konservatif dan (0) optimis. Pengukuran 
konservatisme dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan asumsi 
yang didasarkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Widya (2005). Asumsi 
yang dikemukakan antara lain: 
1. Perusahaan yang menggunakan 
metode persediaan rata-rata akan 
lebih konservatif dibandingkan 
dengan yang menggunakan metode 
FIFO. 
2. Perusahaan yang menggunakan 
metode penyusutan saldo menurun 
relatif lebih konservatif dibandingkan 
dengan yang menggunakan metode 
garis lurus. 
3. Perusahaan yang menggunakan 
metode amortisasi saldo menurun 
relatif lebih konservatif dibandingkan 
dengan yang menggunakan metode 
garis lurus. 
4. Perusahaan yang mengakui biaya riset 
sebagai biaya pada tahun berjalan 
akan lebih konservatif dibandingkan 
dengan yang mengakui biaya riset 
sebagai aktiva. 
 Dari keempat asumsi di atas 
dapat disimpulkan, jika perusahaan 
memenuhi empat, tiga atau dua asumsi 
di atas, maka perusahaan tersebut 
digologkan konservatif (1). Jika 
perusahaan hanya memenuhi satu atau 
tidak memenuhi satupun dari asumsi di 
atas maka perusahaan tersebut 
digolongkan optimis (0). 
2. Variabel Independen 
Variabel X (Independent 
Variable) atau variabel bebas yaitu 
variabel yang mempengaruhi variabel 
tidak bebas atau dependent variable. 
Dalam hal ini penulis akan membahas 4 
variabel bebas yang terdiri dari 
kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, komite audit dan ukuran 
perusahaan.  
a. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional adalah 
persentase saham yang dimiliki oleh 
investor institusional. Kepemilikan 
perusahaan oleh institusi akan 
mendorong pengawasan yang lebih 
efektif, karena institusi merupakan 
profesional yang memiliki kemampuan 
mengevaluasi kinerja perusahaan 
(Murhadi, 2008). 
Kepemilikan institusional =  
Jumlah saham milik institusional x 100% 
Total saham beredar 
b. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah 
jumlah kepemilikan saham oleh pihak 
manajemen perusahaan terhadap total 
jumlah saham beredar. Indikatornya 
adalah persentase jumlah saham yang 
dimiliki manajemen dari total saham 
beredar (Utama, 2005). Kepemilikan 
manajerial dihitung dengan :  
Kepemilikan manajerial  
= 
beredar yang saham Total
manajemenmilik  sahamJumlah  x 100% 
c. Komite Audit 
Komite audit adalah sekelompok 
orang yang dipilih oleh kelompok yang 
lebih besar untuk mengerjakan pekerjaan 
tertentu atau untuk melakukan tugas-
tugas khusus atau sejumlah anggota 
dewan komisaris perusahaan klien yang 
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bertanggungjawab untuk membantu 
auditor dalam mempertahankan 
independensinya dari manajemen. 
Komite audit dihitung melalui jumlah 
komite audit yang tersedia di dalam 
perusahaan setiap tahun (IKAI, 2004).  
Komite audit =  Jumlah anggota komite 
audit dalam sebuah 
perusahaan setiap 
tahunnya  
d. Kualitas Audit 
Kualitas audit diproksikan 
dengan ukuran kantor akuntan publik 
(KAP) Solikah (2007) yang 
menggunakan variabel dummy. Jika  
KAP termasuk dalam kategori The Big 
Four Auditors, akan diberi kode 1, 
sedangkan jika tidak termasuk kategori 
The Big Four Auditors, akan diberi kode 
0. Data kualitas audit disajikan dengan 
skala nominal. Dalam penelitian ini 
kantor akuntan publik (KAP) 
digolongkan menjadi 2, yaitu; KAP 
skala besar dan KAP skala kecil. KAp 
skala besar pada penelitian ini adalah 
KAP yang tergolong The Big Four, 
antara lain: Prince Waterhouse (Drs. 
VHJ, Boentaran Lesmana, Thompson F. 
Batubara, Haryanto Sahari), Deloitte 
(Hans Tuanakota Mustofa, Halim), Erns 
& Young (Prasetio, Sarwoko, Sadjaja), 
dan KMPG (Sidharta, widjaja). Variable 
ini diukur dengan menggunakan variable 
dummy, 1 untuk KAP skala besar dan 0 
untuk KAP skala kecil. Di Indonesia, 
ada empat KAP besar (Wikipedia, 
Agustus 2010): 
e. Ukuran Perusahaan 
  Perusahaan yang besar lebih 
diperhatikan oleh masyarakat sehingga 
mereka akan lebih berhati-hati dalam 
melakukan pelaporan keuangan, terkait 
dengan adanya asumsi bahwa 
perusahaan yang besar selalu 
diidentikkan dengan nilai aktiva yang 
besar pula. Variabel ini diukur dengan 
logaritma natural dari total aktiva 
perusahaan. Yaitu : Size = Log. Total 
Assets. 
 
 
                   4. Analisis Data 
Analisa data yang dilakukan pada 
penelitian  ini adalah menggunakan 
analisa kuantitatif. Untuk pengujiannya, 
dianggap integritas laporan keuangan 
(Y) dipengaruhi oleh kepemilikan 
institusional (X1), kepemilikan 
manajerial (X2), komite audit (X3) dan 
ukuran perusahaan (X4). Analisis data ini 
meliputi: 
                  1. Analisis Regresi Berganda 
Untuk menguji hipotesis 
penelitian ini maka digunakan suatu 
analisis yakni  Analisis Regresi 
Berganda, yang dikerjakan dengan 
mengunakan program paket statistik 
SPSS Versi 19. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan uji t yang diperoleh 
melalui hasil persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
 Y = a  + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + 
b5X5+ e 
Keterangan :    
Y = Integritas Laporan 
Keuangan 
A = Konstanta  
b1, b2, b3, b4 = Koefisien regresi 
X1 = Kepemilikan 
Institusional 
X2 = Kepemilikan 
Manajerial 
X3 = Komite Audit 
X4 =  Kualitas Audit 
X5 =  Ukuran Perusahaan 
E = Error 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum data diolah berdasarkan 
model penelitian yang diajukan, terlebih 
dahulu haruslah dilakukan pengujian 
asumsi klasik agar data penelitian tidak 
bias (meragukan), yang terdiri dari: 
a. Uji Normalitas Data  
Uji ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh utama dan 
pengaruh interaksi dari variabel 
independen terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2005: 65). Salah satu cara 
termudah untuk melihat normalitas 
residual adalah dengan melihat grafik 
histogram yang membandingkan antara 
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data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal (Ghozali, 
2005:66). 
b. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan 
menguji apakah dalam suatu model 
regresi linear ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. 
Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi. Uji 
autokorelasi dengan menggunakan uji 
Durbin-Watson (D-W), dengan tingkat 
kepercayaan α=5%.  
Pengujian terhadap gejala ini 
dilakukan dengan tes Durbin Watson 
(DW) dengan membandingkan nilai DW 
terhadap DU dan DL. Apabila D-W 
terletak antara -2 sampai +2 maka tidak 
ada autokorelasi (Santoso, 2007:72).  
Keterangan : 
 Jika nilai D-W dibawah -2 berarti 
terdapat autokorelasi positif 
 Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 
berarti tidak terdapat autokorelasi. 
 Jika nilai D-W diatas +2 berarti 
terdapat autokorelasi negatif 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan 
dengan menggunakan uji Glejser, yang 
dilakukan dengan meregresikan nilai 
absolute residual yang diperoleh dari 
model regresi. Apabila nilai koefesien 
regresi dari masing-masing variabel 
bebas dalam model regresi ini tidak 
signifikan secara statistik, maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Sumodiningrat, 
2006:82). 
 
d. Uji Multikolinieritas 
Deteksi multikolinearitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan 
variance influence factor (VIF) yang 
merupakan kebalikan dari toleransi. 
Apabila toleransi kecil, artinya 
menunjukan nilai VIF besar. Untuk itu 
bila VIF >10 maka dianggap ada 
multikoloniearitas dengan variabel bebas 
lainnya, sebaliknya jika nilai VIF < 10 
maka tidak terdapat multikoloniearitas. 
Apabila nilai tolerance value ini lebih 
tinggi dari 0,01 atau VIF lebih kecil 
daripada 10 maka berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinearitas (Ghozali, 2006;67). 
                   3. Uji t-statistik (T-Test) 
  Bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikatnya secara parsial. 
Kriteria pengujian: 
1) Jika p value < a (0,05), maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, dengan kata 
lain variabel independent 
berpengaruh secara parsial terhadap 
variabel dependen, sebaliknya 
2) Jika p value > a (0,05), maka Ho 
diterima dan Ha ditolak, dengan kata 
lain variabel independent tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap 
variabel dependen.  
4. Koefisien Determinasi (R
2
) 
  Koefisien determinasi (R
2
) 
adalah sebuah koefisien yang 
menunjukan persentase pengaruh 
variabel independent terhadap variabel 
dependen. Semakin besar nilai 
koefisiensi determinasi, semakin baik 
variabel independent dalam menjelaskan 
variabel dependennya, maka hal ini 
berarti bahwa persamaan regresi tersebut 
baik digunakan untuk mengestimasi nilai 
variabel dependen (Ghozali, 2006; 67). 
 
D. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
1.1. Deskriftif Statistik 
Untuk Integritas nilai tertinggi 
yang diperoleh adalah sebesar 1 
sedangkan nilai terendah sebesar 0 dan 
nilai rata-rata sebesar 0,50144. Nilai 
Kepemilikan Institusional terendah 
adalah 60,26 dan tertinggi sebesar 93,23, 
nilai Kepemilikan Manajerial terendah 
adalah 1,92 untuk dan tertinggi sebesar 
9,92, nilai Komite Audit terendah adalah 
3 dan tertinggi sebesar 3. Kemudian 
untuk KAP nilai terendai adalah 0 dan 
tertinggi adalah 1. Sementara untuk Size 
(ukuran perusahaan) nilai tertinggi 
adalah 54,21 dan terendah adalah 4,22. 
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1.2. Hasil Pengujian Data 
1.2.1. Hasil Pengujian Normalitas 
Data 
Analisis statistik digunakan 
untuk memastikan apakah data tersebut 
benar-benar normal. Pengujian 
normalitas data secara analisis statistik 
dilakukan dengan menggunakan Uji 
Kolmogorov–Smirnov. Secara 
multivariat pengujian normalitas data 
dilakukan terhadap nilai residualnya. 
Data yang berdistribusi normal 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
diatas 0,05 atau 5% (Ghozali, 2006). 
Namun berdasarkan data pada table 4.2. 
nilai signifikansi berada di atas 0,05 atau 
5% dengan demikian data tersebut 
terdistribusi dengan normal.  
1.2.2. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
1. Hasil Pengujian Multikoleniaritas 
Uji multikolinieritas dihitung 
melalui program SPSS dan hasilnya nilai 
VIF (Variance Inflation Factor). Dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
(terbebas dari) multikolinieritas pada 
model regresi linear berganda yang 
dibuat karena nilai VIF yang ada 
mempunyai nilai di atas angka 1 dan 
dibawah angka 10 atau memiliki angka 
tolerance yang melebihi angka 0,01 dan 
tidak melebihi angka 1. 
2. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Uji Glejser test adalah salah satu 
uji statistik digunakan untuk mendeteksi 
ada tidaknya heteroskedastisitas. Glejser 
menyarankan untuk meregresi nilai 
absolut dari ei terhadap variabel X 
(variabel bebas) yang diperkirakan 
mempunyai hubungan yang erat dengan 
δi. Semua variabel bebas menunjukkan 
hasil yang tidak signifikan, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
bebas tersebut tidak terjadi 
heteroskedastisitas dalam varian 
kesalahan. Dimana hal ini 
mengindikasikan bahwa model tersebut 
tidak terdapat heterokedastititas. 
3. Hasil Pengujian Autokorelasi 
Pengujian ini dilakukan untuk 
menguji apakah ada masalah 
autokorelasi pada persamaan regresi 
linear berganda. Pengujian dilakukan 
melalui uji Durbin Watson. Dari hasil 
perhitungan dengan menggunakan 
program SPSS diperoleh nilai d hitung 
sebesar = 1,247. Jika d terletak antara dL 
dan dU, maka hipotesis nol diterima 
yang berarti tidak ada autokorelasi. 
Berdasarkan tabel DW untuk n=124 dan 
k=4 diperoleh angka dL sebesar 1,46 dan 
dU sebesar 1,77 dengan demikian nilai 
terletak diantara nilai dL dan dU, untuk 
itu diputuskan bahwa model ini tidak 
terjadi autokorelasi.  
Berdasarkan tabel di atas maka 
diperoleh persamaan regresi berganda  
adalah sebagai berikut :  Y =  0,956 + 
0,083X1 + 0,020X2 + 0,180X3  + 
0,109X4  
Hasil regresi berganda 
menunjukkan bahwa variable komite 
audit tidak bias digunakan dalam 
persamaan penelitian ini karena 
memiliki nilai yang konstan sehingga 
dikeluarkan dari perhitungan regresi 
berganda. 
2. Hasil Pengujian Hipotesis 
2.1. Hasil Pengujian Secara Parsial 
 Pada bagian ini akan 
dikemukakan pembahasan yang 
merupakan pengujian hipotesis terhadap 
hasil penelitian. Berdasarkan hasil 
pengujian dengan menggunakan 
program SPSS, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut :
 
Tabel 4.5. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Β P Value Kesimpulan 
H1 0,083 0,074 Tidak Berpengaruh 
H2 0,020 0.094 Tidak Berpengaruh 
H3  
H4 0,180 0.001 Berpengaruh 
H5 0,109 0.009 Berpengaruh 
Sumber : Data Olahan, (Lampiran 5) 
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Untuk lebih jelasnya hasil pengujian 
hipotesis tersebut dapat dilihat pada 
uraian berikut ini : 
1. Pengaruh Kepemilikan Institusional 
Terhadap Integritas 
Berdasarkan hasil pengujian 
menggunakan program SPSS yang 
terlihat pada tabel 4.6, koefisien 
kepemilikan institusional sebesar 0,083 
menunjukan hubungan  yang positif 
namun tidak signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa meningkatnya 
kepemilikan institusional tidak akan 
mempengaruhi integritas laporan 
keuangan. Berdasarkan tabel 4.6 di atas 
dapat dilihat t-hitung diperoleh sebesar 
1,804 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,074 serta t-tabel yang memiliki nilai 
1,993 karena nilai t hitung < t tabel  
(1,804 < 1,993) dengan signifikansi 
0,074 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa  
Ho diterima dan H1 ditolak. Hal ini 
menunjukkan  bahwa kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh 
signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2012.  
Dengan demikian hipotesis 
pertama menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap integritas laporan keuangan 
tidak dapat diterima. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan pandangan atau konsep 
yang mengatakan bahwa institusional 
adalah pemilik yang lebih memfokuskan 
pada current earnings (Porter dalam 
Pranata dan Mas`ud 2003). Dengan 
demikian tidak ada kaitan antara 
kepemilikan institusional terhadap 
integritas laporan keuangan, karena 
pemilik institusional umumnya akan 
lebih fokus kepada perolehan laba pada 
tahun berjalan daripada proses 
penyusunan laporan keuangan. 
Penelitian Oktadella (2011), 
Aprianti (2012) menyatakan kepemilikan 
institusional berpengaruh signifikan 
terhadap integritas laporan keuangan.  
Muid dan Putra (2011) dan Hardiningsih 
(2010) menyatakan kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan. 
2. Pengaruh Kepemilikan Manajerial 
Terhadap integritas laporan 
keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian 
menggunakan program SPSS yang 
terlihat pada tabel 4.7, koefisien 
kepemilikan manajerial sebesar 0,020 
menunjukan hubungan  yang positif. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin 
meningkat kepemilikan manajerial maka 
integritas laporan keuangan perusahaan 
akan meningkat. Berdasarkan tabel 4.7 
di atas dapat dilihat t-hitung diperoleh 
sebesar 1,799 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,094 serta t-tabel yang memiliki 
nilai 1,993 karena nilai t hitung > t tabel  
(1,799 < 1,993) dengan signifikansi 
0,094 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa  
Ho diterima dan H2 ditolak. Hal ini 
menunjukkan  bahwa kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2012.  
Dengan demikian hipotesis kedua 
menunjukkan bahwa kepemilikan 
manajerial berpengaruh positif terhadap 
integritas laporan keuangan namun 
pengaruh tersebut tidak signifikan 
sehingga hipotesis kedua tidak dapat 
diterima. Kepemilikan manajerial pada 
perusahaan manufaktur tidak memiliki 
pengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan karena pada perusahaan 
manufaktur, persentase kepemilikan 
manajerial sangat kecil dibandingkan 
jumlah saham secara keseluruhan 
sehingga manajemen perusahaan tidak 
memiliki kekuatan yang besar untuk 
mengarahkan atau mengendalikan proses 
penyusunan laporan keuangan 
perusahaan. 
Penelitian Oktadella (2011) dan 
Hardiningsih (2010) memperlihatkan 
bahwa kepemilikan manajemen tidak 
memperlihatkan pengaruh yang 
signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan. Sedangkan Aprianti (2012), 
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Muid dan Putra (2012) menyatakan 
kepemilikan manajerial memperlihatkan 
pengaruh yang signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan.   
3.  Pengaruh Reputasi KAP Terhadap 
Integritas Laporan Keuangan 
Hasil pengujian menggunakan 
program SPSS yang terlihat pada tabel 
4.8, koefisien Reputasi KAP sebesar 
0,180 menunjukan hubungan  yang 
positif. Berdasarkan tabel 4.8. di atas 
dapat dilihat t-hitung diperoleh sebesar 
2,111 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,001 serta t tabel yang memiliki nilai 
1,993 karena nilai t hitung > t tabel  
(2,111 > 1,993) dengan signifikansi 
0,001 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa  
Ho ditolak dan H4 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa Reputasi KAP 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan pada 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2012.  
Dengan demikian hipotesis 
keempat menunjukkan bahwa Reputasi 
KAP berpengaruh positif terhadap 
integritas laporan keuangan dapat 
diterima. Kemudian hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengaruh Reputasi 
KAP terhadap integritas laporan 
keuangan signifikan. Maka hasil 
penelitian ini mendukung  hipotesis yang  
menyatakan Reputasi KAP berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap integritas 
laporan keuangan. Maka hasil penelitian 
ini mendukung sepenuhnya hipotesis 
keempat (H4).  
De Angelo (1981) dalam 
Hardiningsih (2010) berargumentasi 
bahwa kualitas audit secara langsung 
berhubungan dengan ukuran dari 
perusahaan audit, dengan proksi untuk 
ukuran perusahaan audit adalah jumlah 
klien. Perusahaan audit yang besar 
adalah dengan jumlah klien yang lebih 
banyak. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa perusahaan audit 
yang besar akan berusaha untuk 
menyajikan kualitas audit yang lebih 
besar dibandingkan dengan perusahaan 
audit yang kecil. Karena perusahaan 
audit yang besar jika tidak memberikan 
kualitas audit yang tinggi akan 
kehilangan reputasinya, dan jika ini 
terjadi maka dia akan mengalami 
kerugian yang lebih besar dengan 
kehilangan klien. Penelitian Oktadella 
(2011), Muid dan Putra (2012)  
memperlihatkan bahwa kualitas audit 
terbukti berpengaruh signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan. Cahyani 
(2011) menyatakan bahwa reputasi 
auditor tidak berpengaruh signifikan 
terhadap integritas laporan keuangan. 
4.  Pengaruh Ukuran perusahaan 
Terhadap integritas laporan keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian 
menggunakan program SPSS yang 
terlihat pada tabel 4.9 koefisien Ukuran 
perusahaan sebesar 0,09 menunjukan 
hubungan yang positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin meningkat 
Ukuran perusahaan maka integritas 
laporan keuangan perusahaan akan 
meningkat. Sebaliknya jika Ukuran 
perusahaan menurun maka integritas 
laporan keuangan juga akan mengalami 
penutunan. Berdasarkan tabel 4.9 di atas 
dapat dilihat thitung diperoleh sebesar 
2,082 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,009 serta t tabel yang memiliki nilai 
1,993 karena nilai t hitung > t tabel  
(2,082 > 1,993) dengan signifikansi 
0,009 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak dan H5 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa Ukuran perusahaan 
berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap integritas laporan keuangan 
pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2012.  
Dengan demikian hipotesis kelima 
menunjukkan bahwa Ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap integritas 
laporan keuangan dapat diterima. Namun 
hasil penelitian ini  mendukung hipotesis 
ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan. Maka hasil penelitian ini 
mendukung hipotesis kelima (H5).  
Perusahaan dengan ukuran besar 
diasumsikan dengan jumlah aktiva dan 
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tingkat pendapatan yang besar sehingga 
menghasilkan laba yang tinggi. 
Sebaliknya jika penjualan lebih kecil 
daripada biaya variabel dan biaya tetap 
maka perusahaan akan menderita 
kerugian. Perusahaan berskala kecil 
dibandingkan dengan perusahaan yang 
berskala besar cenderung kurang 
menguntungkan. 
Penelitian Oktadella (2011) 
menyatakan ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan. Penelitian 
Cahayani (2011) menunjukan hasil 
bahwa variabel ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan. 
5. Hasil Pengujian Koefisien 
Determinasi 
Semua variabel bebas yaitu 
kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, Reputasi KAP dan Ukuran 
perusahaan mempunyai hubungan 
dengan variabel terikat, yaitu integritas 
laporan keuangan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012 (Y) hal ini dapat 
dibuktikan melalui nilai koefisien 
korelasi berganda (R) sebesar 0,579 dan 
hubungannya sedang. 
Pada tabel tersebut juga dapat 
diketahui bahwa besarnya Adjusted R 
square adalah 0,320 yang artinya 32% 
variabel bebas tersebut (kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, 
Reputasi KAP, Ukuran perusahaan) 
dapat menjelaskan variabel independen 
yakni integritas laporan keuangan, 
sedangkan sisanya 68 % dipengaruhi 
oleh faktor-faktor keuangan lainnya 
seperti pajak, sikap manajemen, sikap 
pemberi pinjaman, kondisi pasar, kondisi 
internal perusahaan dan fleksibilitas 
keuangan. 
 
E.KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
1. Kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan. Hal ini 
berarti Kepemilikan institusional 
pada perusahaan manufaktur bukan 
merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi integritas 
laporan keuangan. 
2. Kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan. Hal ini 
berarti Kepemilikan manajerial pada 
perusahaan manufaktur bukan 
merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi integritas 
laporan keuangan. 
3. Reputasi KAP berpengaruh 
signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan. Hal ini berarti Reputasi 
KAP pada perusahaan manufaktur 
merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi integritas 
laporan keuangan. 
4. Ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan. Hal ini berarti Ukuran 
perusahaan pada perusahaan 
manufaktur merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi 
integritas laporan keuangan. 
2. Keterbatasan Penelitian 
1. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan, ternyata seluruh 
variabel independen hanya bisa 
menjelaskan variabel dependen 
sebesar 32% saja dengan demikian 
pengaruh masing-masing variabel 
tersebut tergolong rendah dengan 
demikian masih banyak variabel 
independen lainnya yang dapat diteliti 
yang mungkin memiliki pengaruh 
yang lebih besar terhadap integritas 
laporan keuangan. 
2. Periode penelitian ini hanya 1 tahun 
yaitu dari tahun 2012 dengan 
demikian memungkinkan terjadinya 
bias dalam penelitian ini karena 
periode yang singkat. 
3. Jenis industri yang digunakan hanya 
perusahaan manufaktur sehingga 
tidak bisa memberikan gambaran 
kondisi perusahaan secara umum. 
3. Saran 
1. Bagi investor dengan memperhatikan 
variabel-variabel yang signifikan 
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terhadap kebijakan dividen, maka 
diharapkan dapat mengetahui aspek-
aspek apa saja yang perlu 
diperhatikan saat akan berinvestasi di 
bursa efek.   
2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat 
melakukan pengujian dengan 
menggunakan variabel-variabel lain 
yang mungkin memiliki pengaruh 
yang lebih besar terhadap integirtas 
laporan keuangan. 
3. Periode pengamatan sebaiknya 
ditambah menjadi 2 atau 3 tahun atau 
lebih untuk memperoleh hasil yang 
lebih luas dan lebih lengkap. 
4. Dapat dilakukan penelitian lanjutan 
dengan menggunakan sampel seluruh 
perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dan menggunakan 
model penelitian yang lain. 
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